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(PTK) vyang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan,

Kata Kunci: observasi, dan refleksi. Metode PJBL meningkatkan siswa dalam
Kreativitas dan mengembangkan kreativitas dan keterampilan mereka dalam
Keterampilan Siswa, mengerjakan tugas proyek, metode ini juga dapat membuat siswa
Metode PJBL. terlibat aktif dalam membuat proyek. Metode ini dapat membantu

siswa untuk mengeksplor ide-ide kreatif dan berkolaborasi dengan
teman sebaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode PJBL
efektif dalam meningkatkan kreativitas dan keterampilan siswa,
Dengan nilai rata-rata 80 ke atas siswa berhasil mengeksplor ide-
ide serta dapat meningkatkan kreativitas dan keterampilan mereka.
Penerapan metode PJBL membuat siswa lebih aktif pada saat
mambuat proyek. Dari penelitian ini bahwa metode PJBL dapat
menjadi solusi yang efektif dalam meningkatkan kreativitas dan
keterampian siswa di sekolah dasar.

Keywords: Abstract. This research aims to improve students' creativity and
Student Creativity and skills using the PIBL method. The research was conducted at SDN
Skills, PJBL Method. Tanamera 1, Saronggi District Sumenep Regency, using the

Classroom Action Research (PTK) approach which consists of
planning, implementation of actions, observation, and reflection.
The PJBL method improves students in developing their creativity
and skills in doing project assignments, this method can also make
students actively involved in creating projects. This method can
help students to explore creative ideas and collaborate with peers.
The results of the study show that the PIJBL method is effective in
improving students' creativity and skills, with an average score of
80 and above students succeed in exploring ideas and can improve
their creativity and skills. The application of the PJBL method
makes students more active at the time of the project. From this
study, the PJBL method can be an effective solution in improving
students' creativity and skills in elementary school.
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PENDAHULUAN

Pendidikan berperan penting dalam menciptakan peluang dan membuka pintu masa
depan yang lebih baik, ketika seorang anak mendapatkan pendidikan yang lebih baik,
maka mereka juga akan memiliki pengetahuan dan keterampilan yang dapat membantu
mereka mendapatkan suatu pekerjaan yang layak, membangun karir yang sukses serta
dapat berkontribusi pada masyarakat [9]. Pendidikan bukan hanya tentang akademik,
pendidikan juga termasuk dalam mengembangkan karakter dan etika, bagi generasi muda
yang mendapatkan pendidikan yang baik maka mereka cenderung memiliki nilainilai
moral yang kuat [11], seperti rasa tanggung jawab, rasa hormat kepada orang lain [6]. Di
era globalisasi pendidikan sangat penting karena generasi muda saat ini harus siap
menghadapi tantangan global, seperti teknologi yang berkembang pesat dan ekonomi
yang terus berubah [1].

Penilaian dalam pendidikan ada 3 vyaitu kognitif, afektif dan psikomotorik.
Penilaian kognitif adalah penilaian yang mencakup kegiatan mental (otak). Menurut
Bloom, segala upaya yang menyangkut aktivitas otak adalah termasuk dalam ranah
kognitif. Ranah kognitif berhubungan dengan kemampuan berfikir, termasuk didalamnya
kemampuan menghafal, memahami, mengaplikasi, menganalisis, mensintesis, dan
kemampuan mengevaluasi [5]. Penilaian afektif adalah penilaian yang berkaitan dengan
sikap dan nilai. Ranah afektif mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap,
emosi, dan nilai [2]. Penilaian psikomotor berhubungan dengan hasil belajar yang
pencapaiannya melalui keterampilan manipulasi yang melibatkan otot dan kekuatan fisik.
Ranah psikomotor adalah ranah yang berhubungan aktivitas fisik [4], misalnya; menulis,
memukul, melompat dan lain sebagainya.

Dalam penilaian psikomotorik ini berkaitan dengan kreativitas dan keterampilan.
Dimana siswa di tuntut untuk mengambangkan Kreativitas dan keterampilannya,
Kreativitas ialah kemampuan dari individu agar memakai imajinasi untuk menentukan ide
atau gagasan, orang lain dan lingkungan untuk membuat koneksi dan hasil yang baru
serta bermakna [3]. Kreativitas dari suatu pendidikan merupakan hal yang berguna juga
penting dalam membentuk sebuah generasi yang kompeten dan berkarakter untuk
menghadapi tantangan serta perubahan di era saat ini [10]. Peningkatan kreativitas dalam
pendidikan dapat membantu siswa mengembangkan kemampuannya dalam berpikir
kritis, serta kemampuan berupa penyelesaian masalah secara kreatif. Menurut Kamus
Bahasa Indonesia (KBI) keterampilan adalah kecakapan untuk menyelesaikan tugas [7].
Dari pengertian keterampilan menurut Kamus Indonesia (KBI) tersebut terdapat dua
komponen yang saling berkaitan yaitu kecakapan dan tugas atau pekerjaan. Jadi dari
pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan adalah kemampuan lebih yang
ada pada diri seseorang untuk menyelesaikan atau melakukan pekerjaan. Jika pekerjaan
itu di dalam pembelajaran, maka pekerjaan itu berupa tugas-tugas dalam belajar.

Salah satu cara untuk meningkatkan kreativitas dan keterampilan siswa dalam
penelitian ini siswa diberikan kebebasan untuk mengeksplorasi ide-ide mereka dengan
membuat suatu proyek yaitu mendaur ulang sampah menjadi kolase baju batik, dengan
menggunakan metode Project Based Learning (PJBL). Metode Project Based Learning
(PJBL) dapat meningkatkan kreativitas dan keterampilannya, metode ini juga dapat
membuat siswa terlibat aktif dalam membuat proyek. Metode ini memungkinkan siswa
untuk mengeksplorasi ide-ide mereka, berkolaborasi dengan teman sebaya, dan
mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam konteks yang bermakna [8]. Metode Project
Based Learning (PJBL) telah terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi belajar,
kreativitas, dan keterampilan pemecahan masalah pada siswa di berbagai tingkat
Pendidikan.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa dengan menggunakan metode Project
Based Learning (PJBL) memiliki dampak yang positif terhadap kreativitas dan
keterampilan siswa untuk mengeksplorasi ide-ide mereka dengan membuat suatu proyek
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daur ulang sampah menjadi kolase baju batik. Contohnya dalam penelitian oleh
Rahmawati & Suryadi. (2021) Dengan menggunakan metode Project Based Learning
(PJBL) siswa dapat meningkatkan kreativitas dan keterampilannya, metode ini juga dapat
membuat siswa terlibat aktif dalam membuat proyek. Metode ini memungkinkan siswa
untuk mengeksplorasi ide-ide mereka, berkolaborasi dengan teman sebaya, dan
mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam konteks yang bermakna. Dalam penggunaan
metode PJBL siswa merasa lebih termotivasi karena mereka dihadapkan pada tantangan
yang mengasah kreativitas dan keterampilan mereka. Ketika mereka berhasil
menyelasaikan proyek daur ulang sampah menjadi kolase baju batik, mereka akan merasa
puas dan percaya diri terhadap kemampuan dan ide-ide yang dimilki oleh mereka, yang
pada akhirnya dapat meningkatkan motivasi untuk terus belajar.

Persamaan dari penelitian kami dan Rahmawati & Suryadi menggunakan metode
PJBL untuk meningkatkan keterlibatan, kreativitas, dan keterampilan siswa. Kedua
pendekatan tersebut menekankan pada pembelajaran aktif, di mana siswa secara langsung
terlibat dalam membuat proyek yang mengasah kreativitas mereka. Namun, perbedaannya
terletak pada konteks spesifik dari proyek yang diangkat. Penelitian Rahmawati &
Suryadi fokus pada bagaimana PJBL membantu siswa mengeksplorasi ide-ide mereka
secara umum, tanpa penekanan yang jelas pada proyek spesifik. Di sisi lain, penelitian
kami fokus pada proyek daur ulang sampah menjadi kolase baju batik, yang lebih spesifik
dan berkaitan dengan masalah lingkungan. Ini memberikan dimensi tambahan, yaitu
bagaimana siswa bukan hanya meningkatkan kreativitas, tetapi juga kesadaran
lingkungan serta kemampuan teknis dalam mengubah sampah menjadi produk bernilai
guna.

METODE PENELITIAN

Dalam upaya meningkatkan kreativitas dan keterampilan siswa, penelitian ini
mengadopsi pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan mengintegrasikan
metode Project-Based Learning (PJBL). PTK dipilih sebagai metodologi penelitian
karena kemampuannya untuk melibatkan secara langsung baik guru maupun siswa dalam
proses peningkatan kualitas pembelajaran.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mendorong partisipasi aktif siswa
dalam pengerjaan proyek, mengembangkan pemikiran kreatif mereka, serta mengatasi
berbagai tantangan pembelajaran yang mereka hadapi. Metode PTK yang diterapkan
terdiri dari beberapa siklus berulang, di mana setiap siklus mencakup empat tahap kunci:
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.

Pada tahap perencanaan, peneliti melakukan identifikasi masalah yang ada di
kelas dan merancang strategi tindakan yang melibatkan penggunaan metode PJBL dalam
setting kelompok. Setelah perencanaan matang, penelitian berlanjut ke tahap pelaksanaan
tindakan, di mana rencana yang telah disusun diimplementasikan secara langsung di
dalam kelas.

Melalui pendekatan sistematis ini, penelitian bertujuan untuk menghasilkan
perubahan positif dalam praktik pembelajaran, meningkatkan kreativitas siswa, dan
mengembangkan keterampilan mereka melalui pengalaman proyek yang bermakna.

SUBJEK DAN OBJEK PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SDN TANAMERA 1 Sumenep yang beralamat di
JI. Raya Lenteng No.7, Bon Malang, Saronggi, Kec. Saronggi, Kabupaten Sumenep, Jawa
Timur 69467. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 30 Oktober 2024. Subjek
dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV yang berjumlah 12 siswa, dengan 4 siswa laki-
laki dan 8 siswa perempuan. Objek penelitian ini adalah kreativitas dan keterampilan
siswa dalam mendaur ulang sampah menjadi kolase baju batik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Upaya untuk meningkatkan kraetivitas dan keterampilan siswa dilaksanakan
sesuai jadwal sekolah kelas IV SDN Tanamera 1 Kecamatan Saronggi Kabupaten
Sumenep. Jumlah siswa yang dijadikan subjek penelitian 12 Orang, usia mereka rata-rata
9-10 tahun, alamat rumah mereka tidak jauh dari sekolah atau berasal dari sekitar sekolah,
rata-rata mereka berangkat ke sekolah naik sepeda listrik dan hanya ada sebagian siswa
saja yang diantar jemput oleh orang tuanya.

Pelaksanaan upaya meningkatkan kreativitas dan keterampilan pada tanggal 30
Oktaober 2024 dilakukan dalam satu siklus, yang berfungsi sebagai tahap observasi dan
simulasi mengajar dengan menggunakan metode PJBL. Pada siklus ini, kami sebagai
peneliti sekaligus guru (simulasi mengajar) tidak hanya memberikan penjelasan, tetapi
juga melibatkan siswa-siswi yang lebih unggul untuk membantu teman sekelasnya.
Dengan demikian, penjelasan materi tidak hanya datang dari guru, tetapi juga
disampaikan oleh teman sebayanya. Melalui metode PJBL, bertujuan agar siswa dapat
mengambangkan ide-ide kreativitas dan keterampilan serta terlibat aktif dalam
mengerjakan tugas proyek. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan aktif,
kreativitas dan keterampilan mereka melalui metode PJBL.

Sebelum melakukan penelitian, pada tahap ini peneliti menyusun rumusan
masalah, tujuan serta membuat rencana tindakan. Pada tahap ini direncanakan semua
kegiatan yang akan menunjang kelancaran peningkatan kreativitas pembelajaran dan
pengambilan data, antara lain: 1) Menyusun rencana upaya meningkatkan kreativitas dan
keterampilan dalam pembelajaran, berdasarkan hasil refleksi awal terhadap perencanaan,
pelaksanaan, dan hasil pembelajaran pra-siklus. Rencana upaya meningkatkann
kreativitas dan keterampilan difokuskan pada proyek daur ulang sampah plastik menjadi
kolase baju batik; 2) Merencanakan bahan ajar, media, dan lembar kerja siswa (LKS),
lembar kerja observasi pengelolaan pembelajaran; 3) Merencanakan aspek-aspek yang
akan diamati dan dinilai dari pelaksanaan upaya meningkatkan kreativitas dan
keterampilan dalam pembelajaran, yaitu persiapan, kejelasan materi, pengorganisasian,
latihan dan bimbingan, balikan dan penutup; 4) Merencanakan kriteria keberhasilan
pembelajaran. Dalam penelitian ini keberhasilan pembelajaran ditetapkan apabila 80%
siswa mencapai ketuntasan belajar dengan nilai minimal 70 sesuai dengan KKM mata
pelajaran seni budaya kelas 1V.

Pada tahap pelaksanaan, penulis melakukan skenario pembelajaran dengan
mengimplementasikan melalui metode PJBL dengan sebaik-baiknya. Seperti yang telah
direncanakan di dalam Modul, dengan langkah-langkah pembelajaran inti sebagai
berikuti: 1) Memperkenalkan metode PJBL, memberikan penjelasan dasar, serta
menanyakan beberapa pertanyaan pemantik untuk membangun minat siswa; 2) Guru
menjelaskan konsep dari metode PJBL dengan memberikan contoh dalam pembuatan
proyek-proyek yang sudah pernah mereka kerjakan, seperti membuat vas bunga dengan
botol plastik untuk memperkuat pemahaman siswa; 3) Guru membagi siswa ke dalam 3
kelompok, selanjutnya guru memberikan tugas LKPD vyaitu mendaur ulang sampah
plastik menjadi kolase baju batik untuk dikerjakan bersama; 4) Guru memberikan bahan-
bahan proyek dan memotoring siswa serta mengarahkan siswa dalam mengerjakan
proyek; 5) Pemantapan terhadap hasil tugas siswa; 6) Menarik kesimpulan.

Tahap observasi dilaksanakan bersama oleh peneliti dan teman sejawat yang berfungsi
sebagai pengamat selama proses pembelajaran. Data penelitian yang dilakukan adalah: 1)
Data proses, yaitu keaktifan, kerjasama, kreativitas dan keterampilan dalam mengerjakan
proyek daur ulang sampah menjadi kolase baju batik, kecepatan menyelesaikan tugas dan
hasil belajar siswa dalam kelompok kerja. Data dikumpulkan menggunakan lembar
observasi atau lembar pengamatan; 2) Data hasil, berupa hasil penyelesaian tugas proyek
selama pembelajaran berlangsung (evaluasi dalam proses); 3) Setelah perbaikan
pembelajaran (evaluasi akhir); 4) Data menggunakan lembar hasil proyek siswa.

Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis, terlihat antusias siswa dalam
mengerjakan dan menyelesaikan proyek. Penulis menggunakan metode PJBL agar siswa
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dapat mengembangkan ide-ide kreatif dan keterampilan mereka. Hal ini sesuai dengan
yang sampaikan oleh Rahmawati & Suryadi (2021) bahwa menggunakan metode PJBL
untuk meningkatkan keterlibatan, keativitas, dan keterampilan siswa. Sehingga siswa
memiliki semangat untuk menyelesaikan proyek dengan bagus dan menarik.

Untuk menentukan peningkatan pemahaman belajar siswa dianalisis dengan
menggunakan rumus: Berikut ini adalah langkah-langkah perhitungan dari hasil Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD Kelompok) siswa kelas 4 pada metode PJBL yaitu membuat
kolase baju batik: 1) Aspek penilaian dan bobot, hasil Proyek (HP): 50, 2) kerja Sama
(KS): 30, 3) kontribusi Individu (KI): 20; 2)

Tabe | : sebaran data yang diperoleh berbasis kelompok

Kelompok | Kelompok 2 Kelompok 3

Nilai hasil proyek (HP):
80

Nilai hasil proyek (HP):
90

Nilai hasil proyek (HP):
85

Nilai kerja sama (KS):
75

Nilai kerja sama (KS):
85

Nilai kerja sama (KS):
80

Nilai kontribusi individu
(Ki: Andin: 90, Fita: 85,
Fyza: 80, Balgis: 85

Rata-rata kelompok 1
=(90+85+80+85)/4

Nilai kontribusi individu
(Ki): Sandi: 95, Ardi:
90, Auvrell: 90, Firly: 85

Rata-rata kelompok 2
=(95+90+90 +85)/4

Nilai kontribusi individu
(Ki):Yuni: 90, Hilya: 85,
Diza: 85, Arif: 85

Rata-rata kelompok 3
=(90+85+85+85)/4

=85 =90 = 86,25

Dari hasil penilaian rumus diatas kelompok 1 menunjukkan kinerja yang solid
dengan nilai hasil proyek 80 dan nilai kerja sama 75. Kontribusi individu anggota
kelompok bervariasi, dengan Andin memperoleh nilai tertinggi 90, diikuti oleh Fita dan
Balgis masing-masing 85, serta Fyza 80. Rata-rata kontribusi individu kelompok ini
mencapai 85.

Kelompok 2 menampilkan performa yang sangat baik dengan nilai hasil proyek
90 dan nilai kerja sama 85. Kontribusi individu dalam kelompok ini juga mengesankan,
dengan Sandi memimpin dengan nilai 95, diikuti oleh Ardi dan Avrell masing-masing 90,
serta Firly 85. Kelompok ini mencapai rata-rata kontribusi individu tertinggi yaitu 90.

Kelompok 3 juga menunjukkan hasil yang memuaskan dengan nilai hasil proyek
85 dan nilai kerja sama 80. Kontribusi individu dalam kelompok ini cukup konsisten,
dengan Yuni memperoleh nilai 90, sementara Hilya, Diza, dan Arif masing-masing
mendapat nilai 85. Rata-rata kontribusi individu kelompok ini adalah 86,25.

Secara keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa metode PJBL dalam pembuatan
kolase baju batik berhasil mendorong kerja sama yang baik antar siswa dan
memungkinkan mereka untuk menunjukkan kontribusi individu yang signifikan.
Kelompok 2 menunjukkan performa terbaik secara keseluruhan, diikuti oleh Kelompok 3
dan Kelompok 1. Perbedaan nilai antar kelompok relatif kecil, menunjukkan konsistensi
dalam pemahaman dan penerapan proyek oleh seluruh kelas.

Di bawah ini adalah hasil perhitungan rumus di atas dan dapat kita ketahui hasil
rata-rata nilai kelompok keseluruhan:
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Rata — rata Semua Kelompok
Persentase = x 100
Banyak Kelompok

85 + 90 + 86,25
Persentase = 3 x 100

_ 261,25

3
= 87,08%

x 100

Di akhir pembelajaran penulis memberikan instrumen penelitian. Hasilnya yaitu
metode PJBL membantu siswa untuk mengembangkan kreativitas dan keterampilan
mereka, siswa akan merasa senang ketika penulis menggunakan metode PJBL,
penggunaan metode PJBL membuat pembelajaran lebih menarik dan suasana saat
pembelajaran tidak bosan, rata-rata siswa lebih bersemangat untuk belajar secara proyek.
Metode PJBL mendorong siswa untuk mengeksplor ide-ide kreatif dan keterampilan
mereka, waktu yang diberikan penulis untuk menyelesaikan proyek cukup, metode PJBL
membuat siswa terlibat aktif dalam pembelajaran serta meningkatkan kreativitas dan
keterampilan mereka dalam penggunaan metode PJBL dapat membangun kerja sama
antar kelompok.

Dari metode Project Based Learning (PJBL), penulis dapat mengetahui peningkatan
kreativitas dan keterampilan siswa dalam mendaur ulang sampah menjadi kolase baju
batik dengan beberapa cara: 1) Mendorong Pemikiran Kreatif dalam Pemecahan
Masalah: PJBL menempatkan siswa sebagai penggerak utama proyek, yang
memotivasi mereka untuk mencari solusi kreatif dalam memanfaatkan sampah
sebagai bahan utama untuk kolase baju batik. Dalam proses ini, Siswa
mengembangkan ide-ide original untuk desain batik yang berbeda dan estetis,
sekaligus mengatasi tantangan teknis yang mungkin mereka temui; 2)
Pengembangan Keterampilan Praktis Melalui Pengalaman Langsung: Dalam
metode PJBL, siswa terlibat langsung dalam setiap tahap proyek, mulai dari
pemilihan bahan daur ulang, perancangan pola batik, hingga tahap akhir kolase.
Keterlibatan langsung ini mengasah keterampilan teknis, seperti menggunting,
menyusun, dan menempel bahan daur ulang dengan detail, sehingga keterampilan
motorik dan ketelitian siswa semakin meningkat: 3) Meningkatkan Kemampuan
Kolaborasi dan Komunikasi: Metode PJBL sering melibatkan kerja kelompok,
sehingga siswa belajar untuk berkolaborasi, berbagi ide, dan saling memberi
masukan. Diskusi dalam kelompok ini memperluas wawasan dan ide kreatif
siswa, karena mereka mendapatkan inspirasi dari satu sama lain dalam
menentukan desain dan teknik terbaik untuk kolase baju batik; 4) Meningkatkan
Motivasi dan Rasa Tanggung Jawab: Dengan metode PJBL, siswa merasa
memiliki proyek mereka sendiri, yang meningkatkan motivasi untuk
menghasilkan karya terbaik. Mereka lebih terlibat dan bertanggung jawab
terhadap proses dan hasil akhir, sehingga kualitas dan kreativitas produk yang
dihasilkan pun lebih baik; 5) Menumbuhkan Kesadaran Lingkungan dan
Pemanfaatan Limbah: Melalui proyek daur ulang dengan metode PJBL, siswa
menjadi lebih sadar akan pentingnya menjaga lingkungan. Mereka memahami
bahwa sampah dapat diubah menjadi sesuatu yang bernilai seni, dan ini
menumbuhkan sikap peduli lingkungan dan kebiasaan untuk memanfaatkan
limbah secara kreatif.



Elementary school journal G"\\
Vol. 3, No. 1, Des 2024, 1-10.

ELENOR
ISSN: 2986-366X (online)

SIMPULAN

Penelitian ini membahas upaya meningkatkan kreativitas dan keterampilan siswa
melalui metode PJBL Kelas IV Kecamatan Saronggi Kabupaten Sumenep terhadap tugas
proyek daur ulang sampah plastik menjadi kolase baju batik. Metode PJBL ini dapat
membuat siswa terlibat aktif dalam membuat proyek serta mengembangkan kreativitas
dan keterampilan mereka. Penelitian ini dilakukan di SDN Tanamera 1 Kecamatan
Saronggi Kabupaten Sumenep, dengan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode PJBL dapat membuat siswa terlibat
aktif dalam mengerjakan proyek serta mengembangkan kreativitas dan keterampilan
mereka, penelitian terbukti dari hasil kerja kelompok mendaur ulang sampah menjadi
kolase baju batik dengan mendapatkan nilai rata-rata di atas 80. Penerapan metode ini
memungkinkan siswa untuk lebih mudah mengeksplorasi ide-ide kreatif dan
keterampilan. Temuan ini menunjukkan bahwa metode PJBL dapat menjadi solusi
alternatif dalam mengatasi kesulitan siswa khususnya dalam meningkatkan kreativitas
dan keterampilan.
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